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ABSTRAK 

Informasi memegang peranan yang sangat penting dalam hal pengambilan 
keputusan. Salah satu informasi yang utama dalam laporan keuangan adalah laba 
atau rugi disetiap perusahaan. Pendapatan merupakan salah satu komponen utama 
dalam laporan laba - rugi. Untuk itu, pendapatan yang disajikan harus tepat untuk 
dapat menghasilkan informasi yang tepat sebagai pedoman dalam pengambilan 
keputusan. Hal yang utama dalam akuntansi pada pendapatan adalah menentukan 
saat pengakuan dan pengukuran pendapatan Dalam PSAK pengakuan dan 
pengukuran pendapatan diatur dalam PSAK No.23 . 

Penelitian ini bertujuan untuk meangetahui apakah pengakuan dan 
pengukuran pendapatan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan telah sesuai 
dengan PSAK No 23. Penulis membatasi periode atas laporan yang diteliti pada 
tahun 2012.Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi dan wawancara 
terhadap pihak yang terkait dengan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi 
dimana data yang diperlukan dafam penulisan skripsi ini. Metode penganalisaan 
data yang penulis gunakan adalah metode deskriptif, dimana data yang telah 
dikumpulkan, kemudian disusun dan dianalisis sehingga memberikan keterangan 
bagi pemecahan masalah yang dihadapi. 

Penulis telah melakukan penelitian terhadap pengakuan dan pengukuran 
pendapatan yang diterapkan oleh PT. Perkebunan Nusantara IV, maka penulis 
menyimpulkan bahwa pendapatan operasional dan non operasional di PT. 
Perkebunan Nusantara IV menggunakan dasar akrual (Accrual Basis) dan pada 
pengukuran pendapatannya diukur dengan nilai tukar sebesar imbalan yang 
diterima atau dapat diterima dari pelanggan, sehingga pendapatannya telah sesuai 
dengan PSAK No 23 . 

Kata kunci : Pendapatan, Pengakuan, Pengukuran, PSAK NO 23. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perusahaan memiliki tujuan dalam menjalankan usahanya. Tujuan tersebut akan 

tercapai apabila perusahaan mampu mengorganisir dan mengkoordinasikan seluruh potensi 

dan sumber daya yang ada didalamnya. Pada umumnya, perusahaan yang berorientasi pada 

laba memiliki tiga tujuan dasar, antara lain untuk memperoleh laba yang optimal , mencapai 

pertumbuhan dan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Profitabilitas 

merupakan tujuan utama perubahan sehingga tujuan ini sangatlah penting dan harus dicapai. 

Dengan dihasilkannya laba, perusahaan dapat terns berkembang dan bertahan. 

Pendapatan merupakan unsur penting dalam laporan laba - rugi. Jika pendapatan 

lebih besar dari pada biaya yang telah dibebankan maka perusahaan memperoleh laba. 

Namun sebaliknya jika pendapatan lebih kecil dari pada biaya yang telah dibebankan maka 

perusahaan mengalami kerugian. Salah satu penentu besarnya laba atau rugi adalah 

pendapatan. Keberhasilan perusahaan secara sederhana dapat dilihat dari tingkat pendapatan 

yang lebih tinggi dalam suatu periode dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Namun apakah pendapatan yang disajikan dalam laporan laba rugi perusahaan benar 

sebagai pendapatan masih perlu diamati lebih seksama lagi . Pengakuan pendapatan menjadi 

permasalahan dalam menentukan pendapatan. Pengakuan pendapatan merupakan saat dimana 

sebuah transaksi hams diakui sebagai pendapatan perusahaan. Sedangkan pengukuran 

pendapatan adalah berapa besar jumlah pendapatan yang seharusnya diakui dari setiap 

1 
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transaksi yang terjadi pada suatu periode tertentu. Permasalahan pengakuan dan pengukuran 

pendapatan saling terkait satu sama lain. 

Permasalahan ini akan selalu muncul apabila sebuah transaksi berhubungan dengan 

pendapatan. Pengakuan perlu dilakukan pada saat yang tepat atas suatu kejadian ekonomi 

yang menghasilkan pendapatan, begitu juga jumlah yang diakui haruslah diukur secara tepat 

dan pasti. Apabila pendapatan yang diakui tidak sama dengan yang seharusnya maka ini 

berarti pendapatan yang diukur bisa salah (baik itu terlalu besar atau terlalu kecil). Hal ini 

dapat mengakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi tidak tepat dan dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan 

sehingga penting sekali dalam pengakuan pendapatan, perusahaan menggunakan suatu 

standar sebagai acuan yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK), khususnya PSAK No. 23 . 

Standar yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merupakan suatu 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan untuk tujuan pelaporan bagi pengguna laporan 

keuangan. Di dalam PSAK No.23 diuraikan dan dijelaskan tentang pengakuan dan 

pengukuran pendapatan yang dapat digunakan bagi perusahaan. 

PT. Perkebunanan Nusantara IV adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak pada bidang usaha agroindustri. Mengusahakan perkebunan dan pengolahan 

komoditas kelapa sawit dan teh . Mencakup pengolahan areal dan tanaman, menghasilkan 

dan memasarkan komoditas sebagai bahan baku berbagai industri dan kegiatan pendukung 

lainnya. Pada penerapan perlakuan akuntansi mengenai pengakuan dan pengukuran 

pendapatannya dimana harus disesuaikan dengan PSAK No. 23 mengenai pendapatan agar 

dalam pelaporan keuangan perusahaan dapat mencerminkan informasi keuangan yang akurat 

bagi pemakai laporan keuangan. 

Pengakuan dan pengukuran pendapatan perusahaan memerlukan metode dan analisa 

terhadap tingkat penyelesaian suatu transaksi dan harus mempertimbangkan estimasi hasil 
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transaksi apakah dapat diestimasi dengan andal atau tidak. Hal ini tentunya membutuhkan 

berbagai macam pertimbangan perusahaan agar dapat mengakui dan mengukur pendapatan 

dengan andal atas jasa yang diberikan serta dapat mencerminkan jumlah pendapatan yang 

dihasilkan pada periode tersebut. Maka dalam ha! ini perlu penelitian lebih lanjut. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat sebuah skripsi yang berjudul Penerapan PSAK 

No. 23 Atas Pendapatan Pada PT Perkebunan Nusantara IV, Medan. 

2. Perumusan Masalah 

Untuk dapat mengarahkan dan memudahkan dalam melakukan penelitian yang lebih 

lanjut terfokus dan sistematis, penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas 

dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :"Apakah pengakuan dan pengukuran pendapatan 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV , telah sesuai dengan PSAK NO. 23 ?" 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kebijakan 

PT. Perkebunan Nusantara IV dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan, apakah sudah 

sesuai dengan PSAK No.23. 

4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat antra lain : 

1. Bagi Penulis, yaitu memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti tentang penerapan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.23 tentang pendapatan pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan. 

2. Bagi Perusahaan, yaitu sebagai bahan masukan bagi perusahaan terhadap kebijakan 

akuntansi dalam penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.23 tentang 

pendapatan yang telah diterapkan oleh perusahaan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya, sebagai bahan referensi yang mugkin diperlukan dalam 

melakukan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini. 
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A. Pengertian Pendapatan 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

Pendapatan sering juga diartikan sebagai penghasilan atau juga disebut 

revenue. Pendapatan merupakan unsur yang paling utama dalam menentukan tingkat 

laba yang diperoleh suatu perusahaan dalam satu periode akuntansi yang diakui sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum. Pendapatan menurut PSAK No.23 

Paragraf 06 adalah "Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari 

aktifitas normal entitas selama suatu periode jika arus masuk itu mengakibatkan 

kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal". 

Menurut Kieso: " Pendapatan adalah ams masuk aktiva dan atau penyelesaian 

kewajiban akibat penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau kegiatan 

menghasilkan laba lainnya yang membentuk operasi utama atau inti perusahaan yang 

berkelanjutan selama suatu periode". SFAC (Statement of Financial Accounting 

Concepts) No. 6 mendefinisikan "Pendapatan merupakan pemasukan atau peningkatan 

aktiva suatu perusahaan atau penyelesaian kewajiban perusahaan atau campuran 

keduanya selama satu periode tertentu akibat penyerahan atau pembuatan suatu 

produk, pelayanan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama perusahaan 

yang berkesinambungan". 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa secara luas pendapatan dianggap termasuk seluruh hasil dari peru sahaan 

dan kegiatan investasi. Dalam hal ini termasuk juga perubahan net aset yang 

4 
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timbul dari kegiatan produksi dan dari laba rugi yang berasal dari penjualan aktiva dan 

investasi, kecuali kontribusi modal dan penyesuaian modal. 

Konsep Pendapatan 

Secara garis besar konsep pendapatan dapat ditinjau dua segi yaitu, 

a Menurut ilmu ekonomi. 

b. Menurut ilmu akuntansi. 

a. Menurut ilmu ekonomi 

Menurut ilmu ekonomi (R4NS3L.blogspot.com/2012/04/pendapatan/html): Pendapatan 

merupakan nilai maksimum yang dapat dikol1SlU11Si oleh seseorang dalam suatu pericxle dengan 

mengharapkan keadaan yang sama pada akhir pericxle seperti keadaan semula Pengertian tersebut 

menitikberatkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap kol1SlU11Si selama satu pericxle. Dengan 

kata lain, pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal pericxle ditambah keseluruhan hasil yang 

diperoleh selama satu periode, bukan hanya yang dikol1SlU11Si. Defenisi pedapata menwut ilmu 

ekonomi menutup kemungkinan perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usal1a pada awal 

pericxle, dan menekankan pada jumlah nilai statis pada akhir pericxle. Secara garis besar pedapatan 

adalah jumlah harta kekayaan awal pericxle ditambah perubahan penilaian yag bukan diakibatkan 

perubahan modal dan hutang. 

b. Menurut ilmu akuntansi 

Menurut ilmu akuntansi (R4NS3L.blogspot.com/2012/04/pendapatan/html): Pendapatan 

didefenisikandari berbagai literatur akuntansi dari teori akuntansi. Namun pada dasarnya konsep 

pendapatan dapat ditelusuri dua sudut pandang yaitu : 

1. Pandangan yang menekankan pada pe1tambahan atau peningkatan jumlah aktiva yang tirnbLu 

sebagai basil dari kegiatan operasional perusahaan (inflow concept ). Pendekatan yang 
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memusatkan perhatian kepada arus masuk atau inflow adalah Revenue is an inflow of assets in the 

form of cash, receivables of other property for customer or client, which results from sales or 

merchadises or rendering of services, or from investment from ivestment for instance, interest may 

be earned on bonds or saving deposit. 

2. Pandangan yang menekankan kepada penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan serta 

penyeralmn barang dan jasa kepada konsumen atau produsen lainnya (outflow concept). 

B. Jenis - Jenis Pendapatan 

Pada dasarnya pendapatan itu timbul dari penjualan barang atau penyerahan 

jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi tertentu . Pendapatan dapat timbul dari 

penjualan, proses produksi, pemberian jasa, termasuk pengakuan. Dalam perusahaan 

dagang, pendapatan timbul terutama dari penjualan barang dagang. Pada perusahaan 

manufaktur, pendapatan terutama diperoleh dari penjualan produk selesai. Sedangkan 

untuk perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari penyerahan jasa kepada pihak lain . 

Adapunjenis- jenis pendapatan dari suatu kegiatan perusahaanadalah sebagai berikut: 

I . Pendapatan Operasional 

2. Pendapatan Non Operasional 

Kedua pendapatan im sangat penting untuk dipisahkan (blogspot 

wordpress./2013/1 O.com.laba rugi. Pemisahan kedua pendapatan ini akan menyajikan 

informasi bagi perusahaan yaitu laba atau rugi operasional perusahaan sehingga pihak 

pemakai laporan keuangan dapat mengetahui dengan jelas apakah perusahaan 

mendapatkan laba atau rugi dari kegiatan operasional utamanya. Bisa saja perusahaan 

yang rugi dalam kegiatan operasionalnya melaporkan laba dalam laporan laba rugi 

secara keseluruhan. Hal ini apabila kerugian yang timbul dalam kegiatan operasional 
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perusahaan dapat ditutupi oleh pendapatan non operasional perusahaan. Dari 

penjelasan tersebut, apabila pendapatan operasional dan pendapatan non operasional 

tidak dipisahkan maka dapat dihasilkan informasi yang menyesatkan pemakainya. 

Contoh ilustrasi sebagai berikut: 

Laporan 1 

PT.XYZ 
Laporan Laba Rugi 

Untuk Periode yang berakhir pada 31 Desember 2004 

Pendapatan Rp.1000 

Be ban 

Laba 

Laporan2: 

PT.XYZ 
Laporan Laba Rugi 

Rp. 900 

Rp.100 

Untuk Peiode yang berakhir pada 31 Desember 2004 

Pendapatan Operasional Rp. 700 

Beban Operasional Rp.800 

Laba ( Rugi ) Operasional 

Pendapatan Non Operasional Rp.300 

Beban Non Operasional Rp.100 

LabaBersih 

(Rp.100) 

Rp. 200 

Rp.100 
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Kedua laporan diatas menyajik:an laba akhir yang sama, yaitu Rp.100, namlll1 apabila 

diperhatikan lebih lar]ut, bentuk laporan 1 dapat meyesatkan pemakai, karena sebenarnya pemsahaan 

tersebut mengalami rugi dalam kegiatan operasionalnya yang dapat terlihat dalam bentuk laporan 2. 

Hal ini mengakibatkan pemisahan pendapatan operasional dengan pendapatan non operasional se1ta 

beban operasional dengan beban non opersional sangat penting lU1tuk dilakukan agar laporan yang 

disajik:an sesuai dengan prinsip pengungkapan yang menyelumh (fitll disclourse) atas laporan 

keuangan sehingga akan menyajik:an informasi laporan keuangan yang tidak menyesatkan 

pemakainya sepe1ti dik:emukakan Hall, J ( 2001) : " Nilai informasi bagi seorang pengguna 

ditentukan oleh realibilities (keandalan) informasi tersebut 

1. Pendapatan Operasional 

Pendapatan ini timbul dari basil kegiatan usaha dan operasional pemsahaan baik dari hasil 

penjualan barang dagang mauplll1 penjualan jasa dan kegiatan utama pemsahaan lainnya yang 

tennasuk tujuan utama dari pemsahaan tersebut. Pendapatan ini sifatnya normal sesuai dengan tujuan 

dan usaha perusahaan seita terjadinya berulang-ulang selama pemsahaan melangslll1gkan 

kegiatannya AdapW1 jenis pendapatan operasional lU1tuk tiap perusahaan berbeda-beda yang 

ditentukan oleh bidang usaha yang di jalankan pemsahaan tersebut. 

Pada dasarnya jenis pendapatan operasional timbul dari be1bagai cara, yaitu : 

- Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha yang dilaksanakan sendiri oleh perusahaan 

terse but 

- Pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usaha dengan adanya hublll1gan yang telah disett.tjui, 

misalnya : penjualan konsinyasi. 

- Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilaksanakan melalui kerjasarna dengan para investor. 
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2. Pendapatan Non Operasional 

Pendapatan yang diperoleh dari swnber lain di luar kegiatan utama perusahaan digolongkan 

sebagai pendapatan non operasional yang sering juga disebut sebagai pendapatan lain-lain 

Pendapatan ini diterima perusahaan tidak berkelartjutan nanmn menunjang pendapatan operasional 

perusahaan. 

Adapun jenis dari pendapatan non operasional dapat dibedakan sebagai berikut: 

a Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan aktiva atau sumber ekonorni perusahaan lainnya oleh 

pihak lain Contohnya: pendapatan bunga bank, bunga giro, pendapatan sewa, pendapatan royalty, 

dan lain-lain. 

b. Pendapatan yang diperoleh dari penjualan aktiva di luar barang dagangan atau hasil produksi 

utama Contohnya: pef1iualan surat-surat berharga, pef1iualan aktiva tetap berWLtjud. 

Pendapatan bunga dan royalty, keuntungan penjualan aktiva tetap, investasi jangka pru~ang 

dan dividen adalah merupakan pendapatan di luar operasi bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak 

dalam bidang perdagangan dan manufaktur. Pendapatan yang diperoleh dari pe1~ualan aktiva tetap 

dan investasi jangka partjang hanya sebesar jumlah harga jual di atas nilai buku aktiva tetap yang 

bersangkutan sebagai keuntungan (gain) atau sebagai kerugian (loss) apabila hargajualnya dibawah 

nilai buku aktiva yang bersangkutan. 

C. Pengakuan Pendapatan 

Pengakuan (Patto dan Filttlon) adalah proses secara fom1al Wltuk mencatat dan 

menggabungkan suatu pos di dalam perkiraan dan laporan keuangan satu kesatuan. Pengakuan 

mencakup uraian pos itu dalam kata-kata dan angka, dengan jumlah tercakup dalam laporan 

keuangan. Pengakuan tidak sama dengan realisi, meskipun keduanya kadang-kadang digunakan 
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bergantian di dalam literatur clan praktek akt.mtansi. Realisasi adalah suatu proses pengubahan sumber 

daya bukan kas clan hak menjadi uang dan paling tepat digunakan dalam akt.mtansi dan pelaporan 

keuangan untuk per!iualan aktiva secara tunai atau klairn atas kas. 

Memuut Ikatan Akuntan Indonesia yang terdapat dalam Kerangka Dasar Penyusunan clan Penyajian 

Laporan Keuangan : 

Pengakt.ian (recognition)unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu 

pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang memenuhi defenisi suatu unsur dan memenuhi 

kriteria sebagai berikut : 

- Ada kemungkinan bahwa rnanfaat ekonomi yang terl<ait dengan pos tersebut akan mengalir 

dari atau ke dalam entitas, 

- Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

Kegagalan untuk mengakui pos yang memenuhi kriteria tersebut tidak dapat digantikan dengan 

pengungkapan kebijakan akt.mtansi yang digunakan atau catatan atau materi penjelasan. 

Secara umum suatu item atau pos dalam laporan keuangan dapat diakui bila memenuhi beberapa 

kriteria: 

1. Definisi (definition) 

Suatu item atau informasi tertentu memerlukan definisi operasional yang jelas untuk bisa 

dimasukkan ke dalam elemen laporan keuangan (aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban, 

keuntungan atau kerugiaan). 

2. Dapat diukur (measw'ability) 

Suatu item tertentu harus dapat diukur dengan atribut yang relevan untuk menentukan keandalan 

dayaujinya 
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3. Relevan (relevance) 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan pengguna untuk proses pengambilan 

keputusan . Jnformasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pengguna dengan cara membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa 

depan , menegaskan, atau mengoreksi basil evaluasi mereka di masa lalu. 

4. Keandalan 0-ealibity). 

Agar bermanfaat, infonnasi yang disajikan dalam laporan keuangan barus andal. Info1masi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan material dan bias dan penyajian secara jttiur apa 

yang sebarusnya disajikan atau yang secara wajar dihaipakan dapat disajikan. Laporan keaungan 

tidak bebas dari bias (melalui pemilihan atau penyajian infonnasi) jika dimaksudkan tmtuk 

mempengaruhi pembuatan suatu keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapai suatu basil 

tertentu. 

Prinsip pengakuan pendapatan menetapkan bahwa pendapatan diakui saat : 

Direalisasi atau dapat direalisasi 

Pendapatan direalisasi bila barang-barang dan jasa-jasa yang dipertukarkan menjadi kas atau 

klaim atas kas (piutang). Pendapatan dapat direalisasi bila aktiva yang diterima segera dapat 

dikonversikan pada jumlah kas atau klaim atas kas yang diketal1ui. 

Diliasilkan 

Pendapatan dihasilkan bila kesatuan itu sebagian besar telah menyelesaikan apa yang 

seharusnya dilakukan agar berbak atas manfaat yang diberikan dari pendapatan, yakni bila 

proses mencari laba telah selesai atau sebenamya telah selesai. 
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Dalam hubungannya dengan pengakuan pendapatan maupun keuntungan, dapat diidentifikasi 

lebih selartjut sebagai berikut: 

Terdapat dua kondisi mengenai keberadaan pengakuan pendapatan berdasarkan saat realisasi 

atau dapat direalisasikan, yang biasanya: (a) pada waktu produk atau barang dagangan 

diserahkan, sedangkan jasa pada saaat dilakukan atau diberikan pada langganan, (b) 

pendapatan dari hasil produksi dan keuntungan atau kerugian atas transaksi pertjualan aktiva 

lainnya diakui pada saat penjualan, yang biasanya adalah tanggal penyerahan. 

Apabila saat penerimaan kas mendahului produksi dan penyerahannya ( sebagai contoh ini bisa 

terjadi pada perusahaan penerbitan media massa berupa majalah, yang menerirna uang 

langganan di rnuka), maka pendapatan bisa diakui pada saat selesai selesai diproduksi dan 

penyerahannya 

Apabila suatu produk dikontrakkan sebelum dikerjakan, misalnya kontrak pemborongan 

peke1jaan jangk:a pai~ang, maka pendapatannya bisa diakui berdasarkan metode persentase 

penyelesaian pekerjaan. Hal ini, bila tingk:at penyelesaian produksi dapat ditaksir dengan 

pengukuran yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Apabilajasa yang diberikan atau hak menggunakan aktiva ( misalnya bunga dan sewa) yang 

didasarkan atas komitmen yang diterapkan terlebih dahulu, rnaka pendapatannya bisa diakui 

sesuai dengan berlalunya waktu. 

Apabila suatu produk atau aktiva lainnya yang tersedia , sudah dapat dipastikan akan terjual 

dengan muda11 dengan harga tertentu ( misalnya logam mulia dan produk pertanian), maka 

pendapatan dan keuntungan atau kerugian karena perubahan harga diakui pada saat selesai 

produksi atau kapan terjadinya peruabal1an harga 
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Apabila procluk barang dan jasa atau aktiva lainnya dipertukarkan dengan aktiva moneter, 

maka: (a) pendapatan dan keuntungan atau kerugian bisa diakui berdasarkan basil yang telah 

diperoleh dari transaksi yang telah diselesaikan , (b) keuntungan atau kerugian bisa diakui bila 

aktiva non monetemya ,sudah diterima atau didistribusikan ke dalam transaksi yang tidak 

ada hubungan sebab akibat (nonreciprocal). 

Apabila tingkat kolektibilitas penagihannya diragukan, maka pendapatan dan keuntungan bisa 

diakui berdasarkan penerimaan kas yang dapat ditagih. 

Secara umIBn , ada dua dasar pengakuan pendapatan, yaitu: 

1. Accrual Basis ( Dasar Akrual ) 

Accrual basis atau dasar akrual adalah pendapatan yang harus di laporkan selama kegitan 

procluksi ( di mana laba dapat dihitung secara profersional dengan penyelesaian pekerjaan ), pada 

akhir produksi, pada saat penjualan barang atau pada saat penagihan piutang. 

Pengakuan pendapatan berdasarkan metocle accrual basis, antara lain : 

a Selama kegiatan procluksi 

Dalam hal sewa, bunga, dan komisi diakui sebagai pendapatan berdasarkan perjanjian yang dibuat 

sebelllllll1ya yang menetapkan kenaikan bertahap dalam tagihan terhadap langganan. 

Perusahaan atau lembaga profesional sperti konsultan, akuntan, dokter, notaris, dan lain - lain. 

Mungkin lebih tepat menerapkan accn1d basis dalam penerapan pengakuan pendapatan. Jllllllah 

pembebanan tergantung pada porsi jasa yang diselesaikan. 

b. Untuk kontrak jangka panjang, pendapatan diakui berdasarkan kemajuan pekerjaan atau 

persentase penyelesaian. 

c. Pendapatan dari Cost Plus Fixed Contract, yaitu kontrak yang dibuat berdasarkan kontak fee yang 

sudah ditambal1 biaya - biaya tertentu. 
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d. Perubahan aset karena pertumbuhan yang mengakibatkan bertambahnya pendapatan, seperti 

petemakan dan hutan tanam industri untuk industri perkayuan. 

2. Cash Basis I Critical Event Basis ( Dasar Kas) 

Critical Event Basis atau dasar tunai adalah jika pendapatan dan beban hanya 

diperhitungkan berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas. Ini berarti , dengan penggunaan critical 

event basis atau dasar tunai yang mumi, pendapatan dari penjualan barang atau jasa hanya dapat 

diperhitungkan pada saat tagihan langganan diterima 

Yang diterima pengakuan pendapatan setelah kas diterima I pembayaran telal1 clilaksanakan ialah : 

- Pendapatan penjualan tunai barang pada toko pengecer barang kebutuhan sehari hari yang dicatat 

sebagai pendapatan ketika uang kas diterima oleh toko/ perusahaan tersebut 

- Pendapatan pertjualan jasa pangkas yang diakui ketika uang hasil jasa pangkas tersebut diterima 

oleh perusahaan . 

Dari pertjelasan sebeumnya, dapat ditarik kesimpulan beberapa syarat pengakuan pendapatan yaitu : 

1. Captured, yang berarti bahwa pendapatan hams diikat sedemikian rupa sehingga dapat dipastikan 

tidak batal. 

2. Measurable, pendapatan hams dapat diukur secara handal. 

3. Earned, prestasi penjualan telah clilaksanakan. 

Kalau clililiat dari segi kegiatan dan peristiwa yang mendukung terjadinya pendapatan , maka 

secara teoritis waktu pengakuan pendapatan anatara lain: 

- Pengakuan Pendapatan pada Saat Penjualan 

Pengakuan pendapatan pada saat penjualan didasarkan kepada : (1) Harga jual telal1 dapat 

ditentukan dengan agak pasti. (2) Produk yang dijual telah meniggalkan pemsahaan dan diganti 

dengan suatu asset yang lain - jadi pertukaran terjadi. (3) Untuk kebanyakan perusahaan , penjualan 
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mernpakan peristiwa keuangan yang paling penting dalam kegiatan ekenominya. (4) Kebanyakan 

biaya prcxluksi atau pengadaan prcxluksi tersebut telah dikeluarkan atau dapat ditentukan dengan 

mudah. 

Ada tiga masalah yang ditimbulkan dari palaksanaan pengakuan pendapatan pada saat 

penjualan, yaitu : 

1. Penjualan dengan persett.tjuan pembelian kernbali 

Bila sebuah pernsahaan menjual prcxluknya dan setuju untuk membelinya kembali dalam 

periode akuntansi selanjutnya, maka persetujuan pembelian kembali dilakukan pada harga 

tertentu dan harga tersebut menutupi semua biaya persediaan ditambah biaya penyimpanan yang 

berkaitan sehingga persediaan dan kewajiban yang berkaitan tetap ada di penjual di pembukuan 

penjual Dengan kata lain tidak terjadi penjualan . 

2. Penjualan dirnana terdapat retur 

Ada tiga metode pengkuan pendapatan altematif apabila penjual menghadapi risiko 

kepemilikan (1-isk of ownwership) dengan adanya retur, yaitu : 

a Tidak mencatat peqjualan sarnpai hak retur habis masa berlakunya 

b. Mencatat peqjualan, tetapi menguranginya dengan taksiran retur mendatang, 

c. Mencatat penjualan dan mempertimbangkan retur sewaktu terjadinya 

F ASB No.48 Paragraf 6 menyimpulkan bahwa pengakuan pendapatan transaksi penjualan 

dirnana terdapat retur hanya jika selurnh enam syarat terpemtlu : 

a Harga penjual kepada pembeli pada intinya tetap (fixed) atau dapat ditentukan waktu 

penjualannya 
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b. Pembeli telah membayar kepada penjual, atau pembeli berkewajiban untuk membayar 

kepada perzjual , dan kewajiban itu bukan merupakan konsinyasi pada perzjualan kembali 

produk. 

c. Kewajiban pembeli kepada penjual tidak akan berubah karena kasus pencrnian dan 

kehancuran secar fisik atau rusak:nya produk. 

d. Pembeli membeli produk yang dapat dijual kembali yang memiliki substansi ekonomi 

yang te1pisah dari yang diberikan oleh pembeli. 

e. Penjual tidak memiliki berkewajiban berarti pada prestasi kerja masa depan yang secara 

langsung mengakibatkan penjualan kembali produk oleh pembeli. 

£ Jwnlal1 retur masa depan dapat ditaksir secara layak. 

Kalau dilihat dari segi kegiatan dan peristiwa yang mendukung terjadinya pendapatan, 

maka secara teoritis waktu pengakuan pendapatan antara lain : 

- Pengakuan Pendapatan Selama Masa Produksi 

Ini terlihat pada kontrak - kontrak kontruksi yang bersifat jangka panjang . 

Pendapatan dapat diakui selama masa produksi jika : 

1. Harga kontrak adalah tetap dan dapat ditentukan 

2. Total biaya produksi dapat diestimasi secara meyakinkan. 

3. Biaya yang dikeluarkan selama periode akuntansi berjalan atau persentase penyelesaian 

produksi diketahui atau dapat ditaksir secara meyakinkan. 

Metode akuntansi yang digunakan untuk mengakui pendapatan selan1a masa produksi pada 

kontrak kontruksi jangka partjang disebut metode persentase penyelesaian . Jika ketiga konclisi di atas 

tidak teipenuhi selan1a masa produksi maka pendapatan cliakui pada saat selesainya produksi , yang 

dikenal dengan met:ode kontrak selesai. 
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- Pengakuan Pendapatan pada Saat Produksi Selesai 

Hal ini dijumpai pada produksi mineral yang bemilai tinggi seperti emas dan perak, dan 

beberapa komoditas pertanian seperti padi dan jagung . Kriteria utama untuk pegakuan pendapatan 

pada saat produksi selesai ialah: 

1. Adanya harga pasar yang relatif stabil dan aktif 

2. Tidak ada biaya pemasaran atau penjualan yang besar. 

3. Ada dua kemungkinan penukaran unit-unit fisik tanpa pengaruh apa - apa terhadap harga 

jual, misalnya suatu balok ernas dapat ditukarkan dengan balok emas lainnya untuk berat 

yangsama 

- Pengakuan Pendapatan pada Saat Kas Tertagih 

Penerimaan tunai sesudah saat penjualan memberikan pengukuran yang verifiable, tetapi 

sebenamya tidak ada alasan untuk menunda pengakuan penjualan pada saat diterima Namun 

demikian,apabila salah satu dari dua kriteria yang berikut dipenuhi, penundaan pengakuan 

pendapatan sampai saat kas tertagih memang dapat dibenarkan : 

1. Apabila tidak mungkin mengukur nalai aktiva yang diterima secara cukup tepat 

2. Apabila masih ada biaya - biaya yang material jumlahnya yang masih dikeluarkan, dan 

biaya - biaya ini tidak dapat ditaksir jumlahnya secara tepat. 

Jika penjual dilakukan dengan cara cicilan, pendapatan terkadang diakui sebagaimana kas 

tertagih. Duametodepengakuan pendapatan jika pertjual dengan kredit yaitu metode cicilan 

( installmenf method )dan metode perolehan kembali biaya (cost recovery method). Pada metode 

cicilan, sebagian kas tertagih dinyatakan sebagai perolehan kembali biaya dan sebagian lagi 

dinyatakan sebagi laba Pada metode perolehan kembali biaya , tidak ada laba yang diakui hingga 

jmnlah kas yang diterima sama dengan biaya perolehan harta yang terjual. 
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- Pengakuan Pendapatan Menurut PSAK No.23 

a. Penjualan Barang 

Sesuai dengan PSAK No. 23 bahwa pendapatan dari penjulan barang hams diakui selwuh kondisi 

berikut dipenulli : 

a. Perusahaan telah memindahkan risiko secara signifikan dan telah memindahkan 
manfaat kepemilikan barang kepada pembeli 

b. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif atas barang 
yang dijual. 

c. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal 
d. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan 

mengalir kepada perusahaan tersebut 
e. Biaya yang tejadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi penjualan 

dapat diukur dengan andal 

Bila salah satu kriteria di atas tidak terpenulli, maka pengakuan pendapatan harus 

ditagguhkan Pendapatan tidak diakui bila perusahaan tersebut menahan risiko signifikan dari 

kepemilikan, hal ini sesuai dengan PSAK No.23 paragraf no 15, yaitu : 

a. Bila perusahaan menahan kewajiban sehubungan dengan pelaksanaan suatu hal 
yang tidak memuaskan yang tidak dijamin sebagaimana biasanya. 

b. Bila penerimaan pendapatan dari suatu dari suatu penjualan tergantung pada 
pendapatan pembeli yang bersumber dari penjualan barang yang bersangkutan. 

c. Bila pengiriman barang tergantung pada instalasinya dan instalasi tersebut 
merupakan bagian signifikan dari kontrak yang belum diselesaikan oleh 
perusahaan. 

d. Bila pembeli berhak untuk membatalkan pembelian berdasarkan alasan yang 
ditentukan dalam kontrak dan perusahaan tidak dapat memastikan apakah ak.'ln 
terjadi retur. 

Dengan denlikian pendapatan hanya dapat diakui jika terdapat manfaat ekonomi yang akan 

mengalir ke perusahaan sehubungan dengan transaksi yang telah dilakukan. 

b. Penjualan Jasa 

PSAK No 23 menyatakan bahwa pendapatan yang timbul dari penjualan jasa hams diakui 

dengan metode persentase penyelesaian. Dalam metode ini, pendapatan diakui secara progresif untuk 

setiap periode sesuai dengan tingkat penyelesaian transaksi pada tanggal pelaporan. Tingkat 
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penyelesaian dapat ditentukan dengan berbagai metcxle (misalnya: dengan menilai pekerjaan 

sesunggulmya yang dikerjakan dan dengan metcxle biaya ke-biaya). PSAK No.23 mengingatkan 

bahwa pembayaran berkala dan uang muka yang diterima tidak boleh digunakan sebagai dasar 

estimasi persentase penyelesaian karena tidak mencerminkan jasa yang diberikan. 

PSAK No. 23 menyatakan bahwa metcxle persentase penyelesaian dapat digunakan jika 

pada tanggal pelaporan seluruh kondisi berikut dipenuhi. 

a. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal 
b. Besar kemugkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan 

diperoleh perusahaan. 
c. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat diukur dengan 

andal 
d. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk menyelesaikan 

transaksi tersebut dapat diukur dengan andal. 

Dari uraian diatas maka pengakuan pendapatan jasa yang memiliki jangka waktu 

penyelesaian yang lama dapat dilakukan dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari suatu transaksi 

tersebut sesuai dengan tanggal pembuatan laporan keuangan. Metcxle ini juga sering disebut sebagai 

metode persentase penyelesaian. Metcxle persentase penyelesaian mengakui pendapatan dalam 

pericxle akuntansi pada saat jasa diberikan bukannya pada saat pembayaran atas transaksi jasa 

tersebut,sebab pencatatan hanya pada saat pembayaran transaksi dapat menimbulkan infonnasi yang 

salah pada laporan keuangan .Hal ini berarti pendapatan atas peke1jaan jasa yang belum selesai dan 

belum dibayar pada akhir periode harus dihitung sesuai dengan persentase pekerjaan yang telah 

selesai . Pengakua.n pe.ndapatan dengan metode persentase penyelesaian ini memberikan infom1asi 

yang be.nar mengenai tingkat kegiatan jasa dan ki.nerja suatu perusaliaan dalan1 suatu peticxle. 

Metode persentase penyelesaian diatas untuk mengakui pendapatan hanya dapat 

dilakukan apabila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan 

diperoleh perusaliaan. Hal ini sesuai dengan PSAK No. 23 paragraf20, yaitu : 
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Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan 
dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan. Namun,bila suatu ketidakpastian 
timbul mengenai kolektibilitas suatu jumlah yang telah yang telah termasuk dalam 
pendapatan jumlah yang tidak tertagih atau jumlah yang pemulihannya (recovery) 

tidak lagi besar besar kemungkinannya, diakui sebagai suatu beban dari pada 
penyesuaian jumlah pendapatan yang diakui semula. 

20 

Untuk menghindari ketidakpastian yang dapat timbul mengenai kolektibilitas atas 

pendapatan, maka perusahaan dapat membuat suatu persetujuan dengan piliak konswnen untuk 

menjamin kolektibilitas atas pendapatan tersebut. Dengan demikian perusahaan dapat membuat 

estimasi yang andal atas pendapatan yang akan diterimanya Hal ini dapat dilakukan setelah 

pemsahaan tersebut mencapai persetujuan mengenai ha! - ha! berikut dengan pihak lain dalam 

transaksi tersebut sesuai dengan PSAK No. 23 paragraf22 : 

Suatu perusahaan dapat membuat estimasi yang andal setelah perusahaan 
tersebut mencapai persetujuan mengenai hal - hal berikut dengan pihak lain dalam 
transaksi tersebut: 
a. Hak masing - masing pihak yang pelaksanaannya dapat dipaksakan dengan 

kekuatan hukum berkenaan dengan jasa yang diberikan dan diterima pihak -pihak 
tersebut 

b. Imbalan yang harus dipertukarkan 
c. Cara dan persyaratan penyelesaian 

Hal diatas ditambahkan dengan perlunya suatu pemsahaan untuk mempunyai sistem 

anggaran dan pelaporan keuangan intern yang efektif untuk dapat membuat estimasi yang tepat atas 

pendapatan. Dengan sistem anggaran dan pelaporan yang efektif, pemsahaan tersebut dapat menelaah 

atau merevisi estimasi pendapatan sewaktu jasa diberikan. 

Sesuai dengan PSAK No.23 paragraf23 bahwa : 

Tingkat penyelesaian suatu transaksi dapat ditentukan dengan berbagai metode, 
tergantung pada sifat transaksi, metode tersebut dapat meliputi : 
a. Survei pekerjaan yang telah dilaksanakan 
b. Jasa yang dilakukan hingga tanggal tanggal tertentu sebagai persentase dari total 

jasa yang harus dilakukan 
c. Proporsi biaya yang terjadi hingga tanggal tertentu dibagi estimasi total biaya 

transaksi tersebut dimana hanya biaya yang mencerminkan jasa yang dilaksanakan 
hingga tanggal tertentu dimasukkan dalm biaya yang terjadi hingga tanggal tersebut 
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dan hanya biaya yang mencenninkan jasa yang, dilakukan, atau yang hams 
dilakukan dimasukkan ke dalam total biaya transaksi tersebut 

21 

Penyataan diatas mengindikasikan bahwa metode persentase penyelesaian perlu 

mempertimbangkan jumlah biaya - biaya yang telah dan akan dilakukan. Untuk itu tahap- tahap 

pembayaran biasanya dilakukan konswnen dan uang muka tidak dapat mengindikasikan persentase 

pekerjaan dengan tepat, namun untuk tujuan yang praktis apabila perusahaan mengalami kesulitan 

untuk mengestimasikan jasa yang dihasilkan dalam suatu periode, maka perusahaan dapat 

men&,,ounakanmetode persentase penyelesaian dengan dasar garis lurus untuk menghitung 

pendapatan. 

Metode diatas dapat dilakukan apabila pe~ualan jasa dapat diestimasikan dengan andal. 

Akan tetapi apabila basil transaksi meliputi penjualan jasa tidak dapat diestimasi dengan andal, 

perusahaan hanya dapat mengakui pendapatan yang berkaitan dengan beban yang telah diakui yang 

dapat diperoleh kembali. Dalam hai ini berarti perusahaan tidak mengakui adanya laba. Hal tersebut 

sesuai dengan PSAK No.23 paragraf 25- 27: 

Bila hasil transaksi yang meliputi penjualan tidak dapat diestimasi dengan andal, 
pendapatan yang diakui hanya yang berkaitan dengan beban yang telah diakui yang 
dapat diperoleh kembali.Selama tahap awal suatu transaksi, seringkali terjadi bahwa 
hasil transaksi tersebut tidak dapat diestimasi dengan andaL Namun demikian, besar 
kemungkinan terjadi bahwa perusahaan tersebut akan memperoleh kembali biaya 
transaksi yang terjadi Oleh karena itu, pendapatan yang diakui hanya yang berkaitan 
dengan biaya dengan biaya yang telah terjadi yang diharapkan dapat diperoleh 
kembali. Karena hasil transaksi tersebut tidak dapat diestimasi dengan andal, tidak ada 
laba yang diakui. 

Jika hasil dari suatu transaksi tidak dapat diestimasi dengan andal dan hasil 
kemungkinan biaya yang terjadi akan diperoleh kembali, pendapatan tidak diakui dan 
biaya yang terjadi dialrui dengan beban. 
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c. Bunga, Royalti, dan Dividen 

PSAK No.23 paragraf 28clan 29 mengatur pengakuan atas bunga, royalti clan Dividen sebagai berikut: 

Pendapatan yang timbul dari penggunaan aktiva pemsahaan oleh pihak- pihak 
lain yang menghasilkan bunga,royalti dan dividen hams diakui atas dasar : 
a. Bunga hams diakui atas dasar proporsi waktu yang memperhitungkan hasil ef ektif 

aktiva tersebut 
b. Royalti hams diakui atas dasar akrual sesuai dengan substansi perjanjian yang 

relevan. 
c. Dalam metode biaya (cost met.hod), dividen tunai hams diakui bila hak 

pemegangsaham untuk menerima pembayaran ditetapkan. 
Pengakuan pendapatan tersebut dilakukan bila: 

a. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan 
diperoleh perusahaan jasa. 

b. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal 

Pendapatan bunga mencakup jumlah amortisasi, royal ti biasanya clilakui sesuai dengan syarat 

perjanjian yang dibuat dan dividen diakui bila dividen tersebut buk:an merupak:an perolehan kembali 

dari sebagian harga beli saham yang mengha.Silk:an dividen tersebut.. 

D. Pengukuran Pendapatan 

Pengukuran adalah proses penerapan jumlah ung untuk: mengakui dan memasukkan setiap 

unsur laporan keuangan dalam neraca atau laporan labarugi. Metode pengukuran yang dikenal 

sebagai berikut : 

1. Harga dalam pertuk:aran masa lalu (harga pokok historis) yang merupak:an dasar utan1a 

pengukuran pendapatan dalam ak:untansi keuangan. 

Harga ini timbul disebabk:an oleh harga pok:ok: harta yang diukur dengan k:as atau setara kas 

maupun k:laim atas k:as yang dituk:ar oleh perusahaan untuk mendapatkan harta tersebut . Prinsip 

ini biasanya digunak:an untuk: mengukur harta perusahaan berupa ak:tiva tetap perusahaan ( 

peralatan, bangunan, kendaraan clan beberapa ak:tiva lainnya). 
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2. Harga dalam suatu perk:iraan pembeli saat ini. 

Harga ini biasanya diidenti:fikasi sebagai harga pokok pergantian yang timbul oleh harta yang 

diukur dengan harga beli yang berlaku saat ini. Penggunaan prinsip ini biasanya digunakan untuk 

menetukan harga pokok persedian. 

3. Harga dalam pertukaran saat ini 

Harga ini biasanya diidenti:fikasi sebagai harga yang berlaku saat ini karena jlillllah yang 

ditimbulkan oleh kas atau setara kas yang akan diterima dalam satuan pertukaran saat ini, dan 

kondisi harga kemungkinan besar stabil atau perubahan tidak material, prinsip ini dapat 

digunakan untuk pengukuran logam mulia 

4. Harga yang didasarkan pada pertukaran dimasa yang akan datang. 

Harga ini mencerminkan penerimaan tunai di masa mendatang dan mendiskontokan terhadap nilai 

yang berlaku, sehingga realisasi dan keseteraan pendapat dapat terjamin. Penggunaan untuk 

menaksir harga pokok di masa yang akan datang apabila pendapatan atas dasar persentase 

penyelesaian dan peqjualan kredit. 

Cara terbaik untuk mengukur pendapatan adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange 

value ) dari barang atau jasa. Seperti yang diungkapkan oleh Hendriksen : " Nilai tukar produk dan 

jasa perusahaan adalah ukuran terbaik bagi pendapatan". Pendapatan diukur dengan nilai barang atau 

jasa yang ditukar dalm suatu transaksi perdagangan independen. Nilai tersebut menggambarkan 

ekuivalen kas atau nilai sekarang dari tagihan - tagihan yang diharapkan akan diterima dari lransaksi 

penjualan baik barang maupun jasa. 
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- Pengukuran Pendapatan Menurut PSAK No. 23 

Pengukuran adalah pemberian nilai dan atribut - atribut pengukuran akuntansi pacla item 

tertentu clari suatu transaksi berdasarkan suatu ukuran uang. Jadi, antara pengakuan dan pengukuran 

adalah inheren, artinya suatu item terlebih dahulu ditetapkan pengakuannya, kemudian ditentukan 

nilainya 

Sesuai dengan PSAK No. 23 paragraf 8 bahwa : " Pendapatan harus diukur dengan nilai 

wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima . " Nila wajar adalah suatu jumlah, tmtuk itu 

suatu aktiva mungkin ditukar atau suatu kewajiban diselesaikan dengan pihak yang memaharni dan 

berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar. Imbalan tersebut biasanya berbentuk kas atau setara 

kas dan jumlah pendapatan adalah sejumlah kas atau setara kas yang diterima atau yang dapat 

diterima Namun, bila arus masuk clari kas atau setara kas ditangguhkan, nilai wajar dari imbalan 

tersebut mungkin kurang dari jumlah nominal clari kas yang diterima atau yang dapat diterima hal ini 

biasanya dikarenakan adanya perhitungan bunga 

Jumlah pendapatan yang timbul clari suatu transaksi biasanya ditentukan melalui persetujuan 

antara perusahaan dengan konsumen.Jumlah pendapatan tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan 

yang diterima atau yang dapat diterima pemsahaan dikurangi jumlah potongan pertjualan pemsahaan. 

Bila barang atau jasa dipertukarkan (barter) untuk barang atau jasa dengan sifat dan nilai yang 

sama, maka pertukaran tersebut tidak dianggap sebagai suatu transaksi yang mengakibatkan 

pendapatan. Bila barang dijual atau jasa diberikan untuk dipe1tukarkan dengan barang atau jasa 

diberikan untuk dipertukarkan dengan barang atau jasa yang tidak sejenis, pertukaran tersebut 

dianggap sebagai transaksi yang mengakibatkan pendapatan. Pendapatan tersebut harus diuh.'llf pada 

nilai wajar clari barang atau jasa yang diserahkan, disesuaikan dengan jumlah kas atau setara kas 

yang ditransfer. 
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E. Pelaporan Pendapatan pada Laporan Laba Rugi 

Pendapatan yang cliperoleh selama satu periode harus clisajikan dalam laporan laba mgi 

lllltuk mengetahui bagaimana kinerja selama periode tersebut. Laporan laba mgi adalah suatu 

ikhtisar pendapatan clan beban selama periode tertentu misalnya: bulanan, triwulan, semester atau 

setahun Laporan laba mgi melaporkan pendapatan clan beban selama periode waktu tertentu 

berdasarkan konsep penanclingan (matching concept). 

Pengakuan pendapatan clan pengukuran pendapatan dari sebuah transaksi yang dilakukan 

perusahaan tergantllllg pada kebijakan perusahaan. Metode yang clipakai oleh perusahaan harus 

clillllgkapkan, demikian juga halnya lllltuk jumlah kategori pendapatan yang signifikan. jumlah 

pendapatan dari pertukaran barang atau jasa maupllll pendapatan yang masih ditunda 

pengakuannya 

Laporan laba mgi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan dan beban 

selanm periode tertentu. Walaupllll belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba mgi, namtm 

prinsip-prinsip yang umumnya cliterapkan adalah : 

1. Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang cliperoleh dari usaha pokok pemsahaan, diikuti 

dengan harga pokok barang atau jasa yang clijual sehingga cliperoleh laba kotor. 

2. Bagian kedua menw~uk:kan biaya - biaya operasional yang tercliri dari biaya usaha dan biaya 

administrasi. 

3. Bagian ketiga men~ukkan hasil -hasil atau pendapatan yang cliperoleh diluar operasi pokok 

perusahaan, yang cliikuti dengan beban yang terjadi diluar usaha pokok pemsahaan. 

4. Bagian keempat menw~ukkan laba atau mgi yang insidentil (extraordinary item) sehingga 

akhimya cliperoleh laba bersih sebelum pajak. 
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Perusahaan secara berkala menerbitkan seperangkat laporan yang mengiktisarkan operasinya 

dalam jangka waktu tertentu dengan merinci setiap p::>sisi harta, utang dan modal serta laba atau rugi 

yang diperolehnya Laporan tersebut akan sangat berguna bagi pihak - pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan, rnisalnya :ninvetor, kreditur, pihak manajemen dan pemerintah. 

Lap::>ran laba rugi sangat berguna bagi investor sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

investasi, sedangkan bagi kreditur akan berguna sebagai dasar pengambilan keputusan pemberian 

kredit. Bagi pihak intern perusahaan, laporan laba rugi akan digunakan sebagai pengukur tingkat 

prestasi kerja yang telah dilakukan baik pembagian maupun keseluruhan , dan hasil yang telah dicapai. 

Sehingga apabila terjadi penyimpangan dari yang diharapkan maka dapat diambil tindakan perbaikan. 

Berdasarkan jumlah pendapatan dari tahun ke tahllll, pimpinan perusahaan juga dapat menaksirkan 

jumlah pendapatan yang akan diperoleh untuk tahun berikutnya lap::>ran tersebut juga bergtma bagi 

pemerintah dalam pengenaan pajak namun biasanya dilakukan koreksi fiskal lebih dahulu atas 

perbedaan yang menyangkut ketentuan akuntansi dan ketentuan perpajakan. Perusahaan juga harus 

melakukan pengungkapan yang memadai atas lap::>ran keuangannya Dalam hal pendapatan, maka 

perusahaan hams mengungkapkan : 

1. Kebijakan akuntansi yang digunakan untuk pengakuan pendapatan termasuk metode yang 

digunakan untuk menentukan tingkat penyelesaian transaksi penjualan jasa 

2. Jumlah setiap kategori signifikan dari pendapatan yang berasal dari penukaran ha.rang atau jasa 

yang diakui selama periode tersebut dimasukkan dalam masing - masing kategori,yaituteimasuk 

pendapatan dari : 
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a Penjualan barang 

b. Penjualan jasa 

c. Bunga 

d. Royalti 

e. Dividen 

3. Pemisahan yangjelas antara pendapatan operasional dengan pendapatan non operasional. 

4. Pendapatan yang ditunda pengakuannya dan pendapatan yang diterima dimuka 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi dan Waktu 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yng digunakan penulis adalah penelitian deskriftif. 

Menurut Sugiyono (2008: 11) "Penelitian deskriftif yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan, 

yang beralamat Jl. Letjen Suprapto No.2 PO BOX. 20151 Medan. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian direncanakan dari bulan Desember 2013 sampai dengan 

Februari 2014 

Tabel 1. Rencana Jadwal Penelitian 
NO KETERANGAN Des 2013 Jan.2014 Feb. 2014 Maret 2014 

1 Pengajuan Judul 

2 Konsultasi 

/Bimbingan 

3 Seminar Proposal 

4 Pengumpulan Data 

5 Analisis Data 

6 Penyusu nan 

&Bimbingan Skripsi 

7 Pengajuan & Sidang 

Meja Hijau 
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B. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Data sekunder yaitu data yang diolah sehingga menjadi lebih informative dan 

langsung dapat digunakan. Data sekunder yang penulis kumpulkan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Sejarah singkat berdirinya PT. Perkebunan Nusantara IV, Medan 

2. Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara IV, Medan 

3. Laporan Keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara IV, Medan 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan yaitu mengadakan peninjauan langsung pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan, untuk memperoleh gambaran tentang fakta yang ada 

dilapangan. 

2. Dokumentasi 

Domentasi dilakukan dengan melakukan pengumpulan data yang telah 

terdokumentasi di perusahaan , baik data keuangan maupun non keuangan. 

3. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara langsung dengan pegawai - pegawai pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan untuk memperoleh keterangan informas i dan 

pendapat yang dibutuhkan serta gambaran yang lebih jelas tentang masalah 

tang sedang diteliti oleh penulis. 
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D. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan yaitu metode deskriptif, yaitu metode 

analisis dimana data yang sudah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, 

diinterpretasikan dan selanjutnya dianalisis, sehingga memberikan keterangan 

yang lengkap untuk pemecahan masalah yang dihadapi. 
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_.\. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, yang telah dikemukakan pada bab empat, 

maka penulis menarik kesimpulan bahwa PT. Perkebunan Nusantara IV telah 

menerapkan PSAK No.23 yaitu: 

1. Pengakuan pendapatan pada perusahaan dilakukan dengan menggunakan 

dasar akrual (Accrual Basis). 

2. Pendapatan diukur dengan menggunakan nilai tukar yaitu dalam bentuk 

rupiah(Rp) sebesar imbalan yang diterima atau yang akan dapat diterima 

dari pelanggan. 

3. Pendapatan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero ), terdiri dari 

pendapatan operasional dan non operasional. Pendapatan operasional 

perusahaan bersumber dari penjualan Kelapa Sawit dan Teh. Sedangkan 

pendapatan non operasionalnya bersumber dari pendapatan bunga dan 

pendapatan sewa gedung dan pendapatan dividen. 
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uk akan beberapa kesimpulan diatas, penulis menyarankan 

. P ' bunan Nusantara IV (Persero) untuk tetap mempertahankan 

n ra an PSAK No.23 Atas pendapatannya. 
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